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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian biopestisida dari ekstrak biji buah mahoni 

(Swietenia mahagoni) dan batang brotowali (Tinospora cordifolia) terhadap mortalitas hama kutu putih. 

Desain penelitian yang digunakan yaitu P0 (kontrol/tanpa  pemberian ekstrak biji mahoni dan batang 

brotowali), P1 (pemberian ekstrak biji mahoni dan batang brotowali dengan konsentrasi 40 ml/l), P2 

(pemberian ekstrak biji mahoni dan batang brotowali dengan konsentrasi 45 ml/l), dan P3 (pemberian ekstrak 

biji mahoni dan batang brotowali dengan konsentrasi 55 ml/l). Hasil penelitian yang telah dilakukan di 

Laboratorium Sel dan Jaringan Fakultas Sains Universitas Cokroaminoto Palopo menunjukkan bahwa 

pemberian kombinasi ekstrak biji mahoni dan batang brotowali berpengaruh terhadap mortalitas hama kutu 

putih. Konsentrasi yang efektif mengendalikan hama kutu putih adalah konsentrasi 55 ml/l.Hasil uji statistik 

dengan menggunakan uji korelasi Pearson juga menunjukkan bahwa konsentrasi kombinasi ekstrak biji 

mahoni dan batang brotowali berhubungan dengan mortalitas hama kutu putih dengan taraf signifikasi 0,05 

adalah 0,947>0,05 (signifikan), artinya terdapat hubungan antara kenaikan konsentrasi kombinasi ekstrak biji 

mahoni dan batang brotowali terhadap mortalitas hama kutu putih. 

Kata kunci: biji mahoni, batang brotowali, hama kutu putih.  

PENDAHULUAN 

 

Kutu tergolong dalam Ordo Hemiptera 

yang termasuk dalam familiPseudococcidae. 

Kutu putih yang dikenal VHEDJDLµPHDO\EXJV¶�

merupakan seranggapenggangu bagi tanaman 

pertanian maupun tanaman budidaya. Hal 

inimenjadi masalah yang serius bagi parapetani 

karena dapat menyebabkan kerugianyang besar 

pada sektor pertanian. Beberapa jenis tanaman 

pertanian yang diserang oleh hama kutu putih 

diantaranya kakao, mangga, jambu, durian, 

pepaya, nanas, rosella, ubi kayu, dan 

sebagainya.Kutu putih menyebabkan berbagai 

masalah pada tanaman, salah satunya adalah 

menghambat pertumbuhan yang akhirnya 

membunuh tanaman.Kutu putih mempunyai 

racun dan bertindak sebagai vektor bagi virus 

yang dapat merusak pertumbuhan tanaman. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

menghambat serta mengurangi populasi dan 

perkembangbiakan hama kutu putih adalah 

menggunakan pestisida kimia atau insektisida 

sintetik. Beberapa pestisida kimia yang biasa 

digunakan antara lain pestisida dengan bahan 

aktif acetamiprid, carbosulfan, buprofezin, dan 

diafenthiuron, sedangkan jenis insektisida yang 

biasa digunakan antara lain insektisida dengan 

bahan aktif imidacloprid, thiamethoxam, 

pyridaben dan pymetrozin. Penggunaan 

pestisida kimia/ insektisida sintetik dalam 

jangka waktu yang lama hanya akan membawa 

dampak yang buruk, bahkan dampak yang 

ditimbulkan lebih besar dibandingkan manfaat 

yang dihasilkan.Dampak yang ditimbulkan 

antara lain resistensi hama, munculnya hama 

sekunder, dan pencemaran lingkungan. Saat ini, 

petani Indonesia mulai menggunakan 

insektisida nabati sebagai alternatif pengganti 

insektisida sintetik.Insektisida 

nabatididefinisikan sebagai bahan yang berasal 

dari mahluk hidup (tanaman, hewan atau 

mikroorganisme) yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan atau 

mematikan hama dan organisme penyebab 

penyakit (Sumartini, 2016). Tanaman mahoni 
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(Swietenia mahagoni) yang merupakan Famili 

Meliaceae dapat digunakan sebagai insektisida 

nabati. Biji mahoni mengandung senyawa 

flavonoid, saponin, alkaloid, steroid, dan 

terpenoid (Sianturi, 2001).Kelompok flavonoid 

yang bersifat insektisida alami yang kuat adalah 

isoflavon. Isoflavon memiliki efek pada 

reproduksi, yaitu antifertilitas. Senyawa 

flavonoid yang lain bekerja sebagai insektisida 

ialah rotenon. Rotenoid merupakan racun 

penghambat metabolisme dan sistem saraf yang 

bekerja perlahan. Serangga yang mati 

diakibatkan karena kelaparan akibat 

kelumpuhan pada alat mulutnya (Siregar dkk., 

2006).Saponin menunjukkan aksi sebagai racun 

yang dapat menyebabkan hemolisis sel darah 

merah (Sianturi, 2001). Pada biji mahoni juga 

terdapat senyawa sweitenin yang termasuk 

senyawa limonoid yang bersifat sebagai 

antifeedant dan penghambat pertumbuhan 

(Dadang dan Ohsawa, 2000). 

Brotowali (Tinospora cordifolia) 

merupakantumbuhan obat dari Famili 

Menispermaceae yangserba guna karena dapat 

digunakan untuk mengobati berbagai macam 

penyakit seperti rematik, diabetes, penyakit 

kuning, serta beberapa penyakit 

lainnya.Tumbuhan ini mengandung berbagai 

senyawa kimia, antara lain alkaloid, damar 

lunak, pati, glikosida, pikroretosid, harsa, zat 

pahit pikroretin, tinokrisposid, berberin, 

palmatin, kolumbin dan kaokulin atau 

pikrotoksin. Ekstrak kasar batang 

brotowalidapat digunakan sebagai anti 

inflamasi, anti diabetik, antimalaria, dan 

analgetik (Malik, 2015).Dosis 5-20% dalam 

formulasi larutan (ekstrak) mempunyai 

toksisitas kontak dan pakan terhadap hama. 

Pada dosis 5-20% dalam berbagai formulasi 

juga dapat menekan populasi hama. Dosis 20% 

dapat menyebabkan mortalitas lebih tinggi 

daripada dosis 5% dan 10% (Saenong, 2016). 

Berdasarkan uraian diatas, diketahui 

bahwa biji mahoni dan batang brotowali 

mengandung berbagai macam zat kimia yang 

dapat bekerja sebagai insektisida alami. Oleh 

karena itu peneliti berinisiatif 

mengombinasikan kedua bahan tersebut 

sebagai biopestisida alami untuk membasmi 

hama kutu putih sehingga dibuatlah sebuah 

SHQHOLWLDQ� GHQJDQ� MXGXO� ³Pengaruh Pemberian 

Biopestisida dari Ekstrak Biji Buah Mahoni 

(Swietenia mahagoni) dan Batang Brotowali 

(Tinospora cordifolia) terhadap Mortalitas 

Hama Kutu Putih´� 

 

METODE PENELITIAN 

  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

1perlakuan yaitu konsentrasi ekstrak biji 

mahonidan batang brotowali, dengan 4 

konsentrasi, yaitu0 ml/l, 40 ml/l, 45 ml/l, dan 

55ml/l. Setiap konsentrasi diulang sebanyak 6 

kalisehingga didapat 24 unit perlakuan. 

Alat yang digunakan antara lain:toples, 

kain kasa,blender, pinset, gelas ukur, bekker 

glass, cawanpetri, rotary evaporator, corong 

buchner, oven,timbangan (neraca analitik), 

pipet tetes, spatula,kertas saring, kertas label, 

tissue dan spidol. 

Bahan yang digunakan antara lain:hama 

kutu putih, bijimahoni, batang brotowali, 

dedaunan, etanol 96%, DMSO, dan akuades. 

Tahap persiapan meliputi pembuatan 

ekstrak biji mahoni dan batang brotowali. Biji 

mahoni dan batang brotowali yang sudah 

dibersihkan lalu ditimbang, kemudian dipotong 

menjadi bagian yang lebih kecil sehingga cepat 

kering. Biji mahoni dan batang brotowali 

dikeringkan menggunakan oven selama 2x24 

jam dengan suhu 450°C. Selanjutnya, biji 

mahoni dan batang brotowali diblender sampai 

menjadi serbuk. Serbuk biji mahoni dan batang 

brotowali masing-masing 500 gram 

dimasukkan ke dalam toples kaca besar untuk 

dimaserasi (direndam) menggunakan etanol 

sampai 3 kali perendaman. Perbandingan antara 

serbuk biji mahoni maupun batang brotowali 

dengan pelarut etanol ialah 1 : 3 (untuk 

perendaman yang pertama kali). Pada maserasi 

pertama dibutuhkan etanol berjumlah banyak 

untuk membasahi serbuk yang kering 

(pembasahan) dan 1 : 2 (perendaman kedua dan 

ketiga) masing-masing selama 24 jam. 

Selanjutnya, ekstrak dengan ampas 

dipisahkanmenggunakan corong buchner. 

Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan 

secara vakum menggunakan rotaryvacum 

evaporator. Ekstrak kental yang didapatkan 

dari hasil penguapan tersebut ditampung di 

dalam botol. 
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Tahap pengujian diantaranya: 

mengumpulkan hama kutu putih kemudian 

memasukkan ke dalam 4 cawan petri. 

Selanjutnya, melakukan penyemprotan ekstrak 

biji mahoni dan batang brotowali pada masing-

masing cawan. Cawan pertama merupakan 

kontrol (tanpa penyemprotan ekstrak), 

sedangkan cawan II, III, dan IV merupakan 

perlakuan dengan konsentrasi yang berbeda-

beda. Cawan II disemprotkan ekstrak dengan 

konsentrasi 40 ml/l; cawan III disemprotkan 

ekstrak dengan konsentrasi 45 ml/l; cawan IV 

disemprotkan ekstrak dengan konsentrasi 55 

ml/l. Setiap konsentrasi diulang sebanyak 6 

kali. Pengamatan mortalitas hama kutu putih 

dilakukan setiap 4 jam selama 24 jam setelah 

aplikasi. Mortalitas dihitung dari jumlah kutu 

putih yang mati dengan tanda tidak 

memberikan respon atau gerakan ketika 

disentuh. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Nilai rata-rata pengaruh pemberian kombinasi 

ekstrak biji mahoni dan batang brotowali 

terhadap mortalitas hama kutu putih dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 1. Nilai rata-rata pengaruh pemberian kombinasi ekstrak biji mahoni dan batang brotowali terhadapmortalitas 

hama kutu putih 

Konsentrasi 

(ml/l) 

Ulangan 
Jumlah mortalitas (ekor) Rata-rata % 

1 2 3 4 5 6 

0 0 0 0 0 0 1 1 0.016 1.6 

40 0 2 2 4 3 5 16 0.26 26 

45 2 4 3 5 5 7 26 0.43 43 

55 4 5 5 7 6 9 36 0.60 60 

(Sumber: Data hasil penelitian, 2019) 

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara konsentrasi kombinasi ekstrak 

biji mahoni dan batang brotowali terhadap 

mortalitas hama kutu putih dilakukan uji 

statistik dengan metode korelasi Pearson. Hasil 

uji statistik dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

 
Tabel 2. Hubungan antara konsentrasi kombinasi ekstrak biji buah mahoni dan batang brotowali terhadap mortalitas 

hama kutu putih 

Metode perhitungan 
Nilai r 

Hitung Tabel 

Korelasi Pearson 0.947 0.05 

(Sumber: Data primer setelah diolah, 2019) 
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Pembahasan  

 

Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan 

bahwa pemberian kombinasi ekstrak biji 

mahoni dan batang brotowali berpengaruh 

terhadap mortalitas hama kutu putih. 

Konsentrasi paling tinggi, yaitu 55 ml/l 

menunjukkan nilaimortalitas sebesar 60%, 

sedangkan konsentrasi terendah,yaitu 35 ml/l 

nilai mortalitasnya sebesar 26%.Hasil uji 

statistik dengan menggunakan uji korelasi 

Pearson juga menunjukkan bahwa 

konsentrasi kombinasi ekstrak biji mahoni 

dan batang brotowali berhubungan dengan 

mortalitas hama kutu putih dengan taraf 

signifikasi 0,05 adalah 0,947>0,05 

(signifikan), artinya terdapat hubungan antara 

kenaikankonsentrasi kombinasi ekstrak biji 

mahoni dan batang brotowali terhadap 

mortalitas hama kutu putih. 

Berdasarkan hasil uji penelitian 

berbagai konsentrasi kombinasi ekstrak biji 

mahoni dan batang brotowali terhadap 

mortalitas hama kutu putih menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi kombinasi 

ekstrak biji mahoni dan batang brotowali, 

maka tingkat mortalitas hama kutu putih 

semakin tinggi. Hal ini karena semakin tinggi 

konsentrasi semakin banyak senyawa-

senyawa yang terkandung di dalamnya. Oleh 

karena itu, senyawa-senyawa seperti 

flavonoid, saponin, dan triterpenoid 

terabsorpsi ke dalam tubuh hama kutu putih 

dan menyebabkan penghambatan 

pertumbuhan larva, terutama pada tiga 

hormon utama pada serangga, yaitu hormon 

otak yang menyerang sistem saraf, hormon 

ekdison yang menghambat proses 

moltingpada kutu putih, dan hormon 

pertumbuhan sehingga metabolisme kutu 

putih terganggu dan menyebabkan kematian 

(Septian dkk., 2013). 

Senyawa aktif yang terdapat dalam 

kombinasi ekstrak biji mahoni dan batang 

brotowali akan memberikan respon terhadap 

aktivitas makan dan mortalitas hama kutu 

putih. Respon ini terjadi karena senyawa-

senyawa tersebut dapat bersifat sebagai racun 

kontak dan racun perut. Senyawa-senyawa 

aktif yang terkandung dalam biji mahoni dan 

batang brotowali tersebut masuk ke dalam 

tubuh serangga sebagai racun perut karena 

pada perlakuan pemberian larutan ekstrak 

diberikan dengan menyemprotkan pada 

pakan sehingga senyawa aktif yang 

terkandung dalam larutan ekstrak masuk ke 

saluran pencernaan bersama makanan. 

Senyawa aktif masuk ke saluran pencernaan 

bagian tengah yang merupakan organ 

pencernaan utama serangga yang menyerap 

nutrisi dan sekresi enzim-enzim pencernaan 

karena memiliki struktur yang tidak dilapisi 

oleh kutikula. Oleh sebab itu, penyerapan 

makanan yang terkontaminasi oleh senyawa 

aktif akan terjadi lebih besar pada saluran 

pencernaan bagian tengah, jika saluran ini 

rusak maka aktivitas enzim-enzim tersebut 

akan terganggu dan proses pencernaan tidak 

optimum bahkan terjadi kematian (Septian 

dkk., 2013). 

Menurut Ruaeny (2010), saponin 

dapat menurunkan tegangan permukaan 

selaput mukosa traktus digestivus larva 

sehingga dinding traktus digestivus menjadi 

rusak, hal ini dikarenakan saponin yang 

berinteraksi dengan sel mukosa menyebabkan 

otot di bawah permukaan kulit traktus 

digestivus rusak dan mengalami kelumpuhan. 

Menurut Budianto dan Tukiran (2012) bahwa 

penyerapan makanan yang telah 

terkontaminasi oleh senyawa bioaktif saponin 

akan disebarkan ke seluruh tubuh melalui 

sistem peredaran darah dan akan merusak sel 

darah melalui reaksi hemolisis sehingga akan 

mengganggu proses fisiologis larva dan akan 

mengalami kematian. 

Senyawa-senyawa tersebut dapat 

bersifat racun kontak karena residu yang 

terdapat pada daun mengalami kontak dengan 

larva. Residu dari senyawa aktif masuk 
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melalui kulit dan ditranslokasikan ke bagian 

tubuh serangga tempat insektisida aktif 

bekerja. Racun ini merusak sistem saraf dan 

pernapasan hama. Racun kontak terjadi 

karena perubahan kutikula, seperti ketebalan 

kutikula, kekerasan kutikula, dan penurunan 

kandungan lipid dalam kutikula. Kepekaan 

racun kontak dapat memasuki tubuh hama 

dapat terjadi sesaat setelah pergantian kulit 

karena kulit yang melapisi tubuh serangga 

masih tipis. Selain itu, dapat juga masuk 

melalui selaput antar ruas, selaput persendian 

pada pangkal embelan dan kemoreseptor 

pada tarsus (Septian dkk., 2013). 

Tingkat persentase mortalitas hama 

kutu putihsetidaknya dapat dijadikan tolok 

ukur efektivitas tindakan pengendalian hayati 

yaitu 80-90% (Setiawati dkk., 2008). Konsep 

pengendalian hayati tersebut dimaksudkan 

agar tidak mengganggu keseimbangan 

ekosistem di alam. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan konsentrasi yang 

efektif mengendalikan hama kutu putih 

dilihat dari tingkat mortalitas sebanyak 60% 

yaitu 55 ml/l. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian kombinasi 

ekstrak biji mahoni dan batang brotowali 

berpengaruh terhadap mortalitas hama kutu 

putih. Konsentrasi yang efektif 

mengendalikan hama kutu putih adalah 

konsentrasi 55 ml/l. 

 

Saran  

Tindak lanjut dari penelitian ini 

adalah melakukan penelitian dengan menguji 

efektivitas kombinasi ekstrak biji buah 

mahoni dan batang brotowali terhadap 

mortalitas Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) lainnya atau mengombinasikan ekstrak 

biji mahoni maupun batang brotowali dengan 

ekstrak tanaman lainnya agar diperoleh hasil 

yang lebih efektif. 
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